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ABSTRAK

lin Amiyana, 18086030053. Kepemimpinan Nyai Hj. Masriyah Amva
Dalam Pengembangan Pendidikan
Keagamaan Non Formal Di Pondok Pesantren
"Kebon Jambu™  Al-Islamy Babakan
Ciwaringin Kabupaten Cirebon.

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Nyai Hj. Masriyah Amva, Pondok

Pesantren.

Kepemimpinan adalah sumber kekuatan terpenting dalam rangka
pengelolaan sehingga kemampuan pemimpin secara efektif merupakan
keberhasilan organisasi. Karakter pribadi yang kuat seperti itu menimbulkan
corak kepemimpinan yang sangat pribadi sifatnya, dengan berlandaskan
penerima masyarakat luar dan warga pesantren secara mutlak serta pribadi
kepemimpinan seperti inilah yang dinamakan kharismatis. Pada tahap pertama
berkembangnya sebuah pesantren memang diperlukan kepemimpinan dengan
sifat-sifat demikian, namun pada tahap-tahap selanjutnya banyak kerugian
yang ditimbulkannya.

Dalam kemajuan pendidikan pondok pesantren mempunyai peran yang
besar dan strategis, oleh karena itu pondok. pesantren harus dapat melihat
kenyataan perubahan giobal yang terjadi dan mampu untuk bertindak dan
menyikapimya dengan tepat. Pondok pesantren harus menyikapi semua
masalah tersebut dengan arif dan bijak. Jika dalam mengambil sikap dan
keputusan terdapat kesalahan, ~maka akan berakibat fatal bagi
keberlangsungan eksistensi pesantren. Salah satu: hal penting yang harus
disikapi dengan baik adalah terkait pola kepemimpinan di pondok pesantren.
Secara umum banyak orang sepakat bahvva kepemimpinan merupakan salah
satu faktor penting yang. ‘meneniukan Keberhasilan suatu organisasi
tersebut.Pesantren juga termasuk salah satu lembaga pendidikan yang tidak
dapat dilepaskan dari esensi nilai-nilai kepemimpinan.

Kepemimpinan Pesantren secara-turun menurun menjadi haknya anak
laki-laki. Seorang anak perempuan meskipun memiliki kemampuan
kepemimpinan tidak akan memperoleh hak kuasa pemimpin Pesantren.
Perempuan dalam lingkup kuasa Pesantren menjalani semacam subordinasi.
Ajaran Islam yang dikembangkan di Pesantren bersifat permanen dalam
menempatkan laki-laki dan perempuan. Melihat fakta ini, potensi
kepemimpinan perempuan di lingkungan Pesantren akan sangat sulit
berkembang. Kepemimpinan perempuan pada pengelolaan pesantren masih
menyisakan persoalan, salah satunya adalah persoalan otoritas pada diri
pemimpin perempuan dalam lingkungan pondok pesantren. Selain faktor
budaya terhadap kepemimpinan perempuan yang dinilai kurang partisipatif,
otoritas seorang kiai dalam pengelolaan pesantren juga menjadi dasar
munculnya persoalan itu. Namun seiring berjalannya waktu banyak
bermunculan perempuan yang mendedikasikan dirinya menjadi pemimpin
pada pondok pesantren seperti yang dilakukan oleh kepemimpinan perempuan
Nyai Hj. Masriyah Amva di Pondok Pesantren “Kebon jambu” Babakan
Ciwaringin Kabupaten Cirebon.
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ABSTRACT

lin Amiyana, 18086030053. Women's Leadership at the "Kebon Jambu™ Al Islamy
Babakan Ciwaringin Islamic Boarding School, Cirebon
Regency (Analytic Study of Nyai Hj. Masriyah Amva's
Efforts in the Development of Non-Formal Educational
Institutions).

Keywords: Women's Leadership, Nyai Hj. Masriyah Amva, Islamic Boarding School.

Leadership is the most important source of strength in the framework of
management so that the ability to lead effectively is the success of the organization.
Such a strong personal character gives rise to a very personal style of leadership,
based on the recipients of the outside community and the pesantren community
absolutely and personally. This kind of leadership is called charismatic. In the first
stage of the development of a pesantren, leadership with these characteristics is
indeed needed, but in the later stages it causes many losses.

Pondok Pesantren is an institution known as the oldest place to study Islamic
education and religion in Indonesia. On the other hand, in essence the growth of
pesantren starts from a community environment for the advantages of a kyai who has
a lot of understanding of Islamic- religious knowledge. In the advancement of
education, Islamic boarding schools have a large and-strategic role, therefore Islamic
boarding schools must be able to see the reality of glebal changes that are occurring
and be able to act and respond appropriately. Islamic hoarding schools must address
all these problems-wisely and wisely. If in taking attitudes and decisions there are
mistakes, it will be fatal for the existence of pesantren. One of the important things
that must be addressed properly is related to the pattern of leadership in Islamic
boarding schools. In general,-many people-agree that leadership is one of the
important factors that determine the success of an organization. Islamic boarding
schools are also one of the educational institutions that cannot be separated from the
essence of leadership values.

The leadership of the Islamic Boarding School is hereditary and belongs to
the sons. Even though a girl has leadership skills, she will not get the power of the
leader of the Islamic Boarding School. Women within the scope of Islamic boarding
schools undergo a kind of subordination. Islamic teachings developed in Islamic
boarding schools are permanent in placing men and women. Seeing this fact, the
leadership potential of women in Islamic boarding schools will be very difficult to
develop. Women's leadership in the management of Islamic boarding schools still
leaves problems, one of which is the issue of authority over female leaders within the
Islamic boarding school environment. In addition to cultural factors regarding
women's leadership which are considered to be less participatory, the authority of a
kiai in managing a pesantren is also the basis for this problem. However, as time
went on, many women emerged who dedicated themselves to become leaders in
Islamic boarding schools, as was done by the female leadership of Nyai Hj. Masriyah
Amva at the “Kebon Guava” Islamic Boarding School, Babakan Ciwaringin, Cirebon
Regency.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam tesis ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Adapun huruf-huruf dalam kutipan langsung atau dalam kata-kata atau istilah

yang sudah lazim boleh ditulis sebagaimana aslinya seperti nama orang, nama

kota, dan sebagainya, huruf-huruf itu ditulis tetap menurut aslinya. Transliterasi

tersebut sebagai berikut:

A. Penulisan Huruf

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif - tidak dilambangkan
< ba’ b -
= ta’ t -
< sa’ § s dengan satu titik di atas
d Jim -
C ha’ h h dengan satu titik di bawah
t kha’ kh -
2 Dal d -
3 Zal z z dengan satu titik di atas
J ra’ i -
D Zai z -
o Sin S -
o Syin sy -
ue sad S s dengan satu titik di bawah
U=l dad d d dengan satu titik di bawah
L ta’ t t dengan satu titik di bawah
L 7a’ z z dengan satu titik di bawah
d ‘ain ‘ koma terbalik
d Gain g -
< ok f -
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X Qaf .
d Kaf -
J Lam I -
¢ Mim m -
U Niin n -
° ha’ h -
3 Wawu w -
tidak apostrof, tetapi lambang ini
s hamzah dilambangkan | tidak dipergunakan untuk
atau ° hamzah di awal kata
¢ ya’ y -
B. Vokal Tunggal (Monoftong)
Huruf Arab | Huruf Latin Keterangan
A Fathah
] I Kasrah
U Dammah
C. Vokal Rangkap (Diftong)
Huruf Arab | Huruf Latin Keterangan
¢ Ai adengan i
5) Au a dengan u
D. Vokal Panjang (Maddah)
Huruf Arab | Huruf Latin Keterangan
Xe A a dengan topi di atas
G [} i dengan topi di atas
50 U u dengan topi di atas

E. Ta Marbutah (3)

1. Yang hidup transliterasinya adalah //;
2. Yang mati transliterasinya adalah /h/.

IX




F. Tasydid (<)

Tasydid ditulis dengan menulis ganda (dobel) huruf yang diberi tanda
tasydid padakata Arabnya.

G. Kata Sandang ( J')

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
(¢"). Namun, dalam transliterasi menjadi /al-/ baik yang diikuti oleh huruf

Syamsiyah maupunkata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah.
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